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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN
RINGKASAN

Penggunaan varietas unggul padi gogo masih sangat rendah, karena kurangnya
ketersediaan benih dan kurangnya minat dalam memproduksi benih padi yang unggul.
Kesulitan dalam peningkatan produksi padi disebabkan oleh kendala fisik, biologis
. dan sosio-ekonomi. Pemuliaan padi lokal spesifik secara konvensional di lahan kering
untuk memperbaiki daya hasil tinggi tidak dapat dilakukan tanpa mengetahui kendala
genetik dan pola pewarisan sifat yang diinginkan. Seleksi akan memberikan respon
yang optimal bila menggunakan kriteria seleksi yang tepat. Bahan tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah populasi garis F3 persilangan antara varietas
turunan Bengkulu lokal yaitu Sriwijaya, Bugis dan IR 7858-1, IR148. Penanaman
dilakukan secara massal dengan metode pedegree seleksi. Seleksi dan karakteristik
diwakili oleh tinggi tanaman, anakan produktif, berbunga dan kematangan, panjang
malai, jumlah butir per malai, jumlah butir per malai diisi, persentase biji-bijian terisi,
bobot 1000 butir dan berat butir per bukit. Hasilnya menunjukkan bahwa ada variasi
yang luas dalam karakter agromorphology garis F3. Ada peningkatan dalam nilai-nilai
rata-rata jumlah biji-bijian, jumlah butir isi / malai, bobot 1000 butir, kesuburan
dalam populasi F3 dibandingkan dengan penyusunnya orang tua. Pemilihan karakter
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, jumlah butir isi /
malali, dan berat butir per bukit akan efektif dalam generasi awal karena memiliki nilai
heritabilitas yang tinggi dan keragaman genetik yang luas.

SUMMARY

The use of improved varieties of upland rice is still very low, due to lack of
availability of seed and lack of interest in producing rice seed breeder who excel.
Difficulties increase rice production constraints caused by physical, biological and
socio-economic. Specific local rice breeding in the conventional dry land to improve
the high yields can not be done without knowing the constraints and patterns of
genetic inheritance of desirable traits. Selection will provide an optimal response
when using appropriate selection criteria. Plant materials were used in this research
were population of F3 lines derived crosses between Bengkulu local varieties namely
Sriwijaya, Bugis and IR 7858-1, IR148. Planting is done in bulk by the method of
selection pedegree. Selection and characteristics was represented by plant height,
productive tillers, flowering and maturity, length of panicle, number of grains per
panicle, number of fiiled grains per panicle, percentage of unfilled grains, weight of
1000 grains and weight of grains per hill. The result showed that there were broad
variation in the agromorphology characters of F3 lines. There is an increase in the
average values of the total number of grain, number of grains fill/ panicle, weight of
1000 grains, fertility in population of F3 compared with its_constituent of parents.
Selection of characters plant height, number of productive tillers, number of grain per
panicle, number of grains fill/ panicle, and weight of grains per hill will be effective
in early generations because it has a high heritability value and broad genetic
diversity.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada semua karakter
yang diamati (Tabel 1). Keragaman genetik dapat diduga dari ragam genetik (a-zg) dan standar
deviasi ragam genetik (arfg). Suatu karakter mempunyai keragaman genetik yang luas jika 02,;
>2 o, (Pinaria et al., 1995). Nilai pendugaan parameter genetik tanaman menunjukkan
bahwa karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, anakan produktif, panjang
malai, Jumlah gabah/malai, Jumiah gabah isi/malai, persentase kehampaan, dan bobot
gabah/rumpun mempunyai keragaman genetik yang luas, yaitu masing-masing sebesar
61.55, 56.04,330.89, 4.42, 3.04, 645.04, 531.19, 3.65, dan 13.99 (Tabel 1).

Kriteria KKG dan KKF relatif adalah rendah (0 < x < 25%), agak rendah (25% < x <
50%), cukup tinggi (50% < x < 75%), dan tinggi (75% < x < 100%) (Moedjiono dan Mejaya,
1994). Deﬁganldemi'kian kriteria KKG relatif adalah rendah (0 < x < 6.75), agak rendah (6.75
<x<13.5), cuk'up ‘rfnggi (13.5 <x <20.25), dan tinggi (20.25 < x <27); KKF relatif adalah
rendah (0 < x < 8.0), aguk rendah (8.0 < x < 16.0), cukup tinggi (16.0< x < 24.0), dan tinggi
(24.0 <x <32.0). Koefisien keragaman genotipe (KKG) dan fenotipe (KKF) tinggi tanaman,
jumlah anakan produktif, jumlah gabah/malai, jumlah gabah isi/malai, dan bobot
gabah/rumpun antara luas sampai sangat luas, dan mempunyai nilai heritabilitas antara

sedang sampai tinggi (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis ragam dan ragam genetik karakter agromorfologi populasi galur F3
asal persilangan Sriwijaya, Bugis, IR7858-1, dan IR148

Parameter KT' F hitung KG KF 2xSDRG KKG KKF hs
(%) (%0)
Urnwr berbunga 327.83  16.31%* 61.55 8165 4,54 0.0 100 0.75
Umur Panen . 30690  11.51%* 56.04 82.72 - 441 6.0 8.0 0.68
Tinggi tanaman 1706.63  32.71%+ 330.89  383.07 9.99 16.0 170 0.86
Anakan produktif 30.88 3.51* 442 13.22 1.86 18.0 31.0 0.33
Panjang malai 28.28 2.16* 3.04 16.12 1.84 9.0 200 0.19
Jmlh gabah/malai 345034  15.32%+ 645.04  870.19  14.19 25.0 290 0.74
- Jmlh gabah isi/malai 2833.59 15.95%+ 531.19 708.82 12.87 27.0 320 0.75
Persentase kehampaan  28.63 2.76* 3.65 14.03 1.83 10.0 19.0 0.6
Bobot 1000 butir 7.55 10.83%+ 1.37 2.06 1.43 6.0 80 067
Bobot gabah/rumpun  77.53 10.24** 13.99 21.56 2.48 21.0 26.0 0.65

'KT = Kuadrat tengah, KG=Keragaman genotipe, KF =Keragaman fenotipe, SDRG=standar deviasi ragam genetik,
KKG = Koefisien keragaman genotipe, KKF = Koefisien keragaman fenotipe, h%,= heritabilitas, * nyata pada 5 %, **
nyata pada taraf 1 %

Karakter dengan nilai KKG relatif rendah dan agak rendah digolongkan sebagai
karakter keragaman genetik sempit, sedangkan karakter dengan kriteria KKG relatif cukup




tinggi dan tinggi digolongkean sebagai karakter keragaman genetik luas (Qosim et al., 2000).
Dengan demikian dari penelitian ini, terdapat lima karakter dengan keragaman genetik luas.
Hal ini berarti terdapat peluang perbaikan genetik melalui sifat tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot
gabah/rumpun. Keragaman genetik luas diartikan bahwa seleksi yang tepat terhadap
karakter tersebut berlangsung efektif dan mampu meningkatkan potensi genetik karakter
pada generasi selanjutnya (Zen dan Bahar, 2001).

Nilai duga heritabilitas karakter yang diamati berkisar 0.19 untuk panjang malai, dan
0.86 untuk tinggi tanaman (Tabel 1). Berdasarkan kriteria Stanfield (1983) : 0.50 < h2h5<
1.00 = tinggi; 0.20 < h%y< 0.50 = sedang; h%s< 0.20= rendah, karakter tinggi tanaman,
umur berbunga, umur panen, jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, bobot
1000 butir dan bobot gabah/rumpun pada penelitian ini mempunyai nilai heritabilitas (h’s)
tergolong \\ti\ﬁggi. ﬁengan demikian karakter-karakter yang mempunyai nilai heritabilitas
tinggi menunjuki(an faktor genetik memberi sumbangan yang léb.ih besar"‘dibandingkan
faktor lingkungan, sehingga seleksi terhadap karakter-karakter tersebut dapat dimulai pada
generasi awal. o

Karakter Agronomi Popuiasi Galur F3 Asal Persilangan Sriwijaya, Bugis, IR7858-1,
dan IR148

Tinggi Tanaman

Karakter agronomi yang diamati pada populasi F3 dan kedua tetua pembentuknya
disajikan pada Tabel 3. Terdapat keragaman karakter agronomi pada semua karakter yang
diamati. Tinggi tanaman pada populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 94.0 -
121.0 cm, populasi F3 persilangan Bugis/IR148 berkisar antara 73.0 - 127.0, populasi F3
persilangan Sriwijya/IR148 berkisar antara 68.0 - 112.6, sedangkan pada populasi F3
persilangan  Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 98.0 - 166.0 cm (Tabel 3). Berdasarkan
pengelompokan tinggi tanaman (IRRI, 1996), maka dari 37 galur/genctipe turunan
Bugis/IR7858-1 dikelompokkan menjadi 18 galur sedang (91-110 cm), dan 19 galur tinggi
(111-130 cm), populasi Bugis/IR148 dari 36 galur dikelompokkan menjadi 21 galur sedang
(91-110 cm), dan 15 galur tinggi (111-130 cm), populasi Sriwijya/IR148 dari 32 galur
dikelompokkan menjadi 6 galur pendek (<91 cm), 24 galur sedang (91-110 cm), dan 2 galur
tinggi (111-130 cm), sedangkan populasi Sriwijya/IR7858-1 dari 27 galur dikelompokkan
menjadi 3 galur sedang (91-110 cm), 6 galur tinggi (111-130 cm), dan 18 galur sangat tinggi
(>131 cm) (Tabel 2).




Tabel 2. Pengelompokan populasi berdasarkan tinggi tanaman pada berbagai asal
persilangan dan tetua

Pengelompokan Tinggi Tanamanan*

~ Pendek Sedang Tinggi Sangat Tinggi

‘Populasi asal (<90cm) (91-110cm) (111-130cm) (> 131 cm) Juinlah
Bugis / IR7858-1 0 18 19 0 37
Bugis / IR148 .0 21 15 0 36
Sriwijaya /IR148 6 24 2 0 32
Sriwijaya / IR7858-1 0 3 6 18 27
Sriwijaya 0 5 0 5
Bugis 0 0 0 5 5
TIR7858-1 0 1 4 0 5
IR148 3 2 5

*Kriteria pengelompokan berdasarkan IRRI (1996)

Tetua Sriwijaya mempunyai kriteria tinggi tanaman sedang, tetua Bugis memiliki
tinggi tanaman sangat tinggi, sedangkan tetua IR7858-1 dan IR148 memiliki kriteria antara
sedang samp}:\i tinggi, yang menuﬁjukkan baliwa kedua tetua belum: stabil -dan masih ada
segregasi antar populasi. Sebaran frekuensi populasi F3 mengarah pada kriteria sedang

sampai sangat tinggi (Tabel 2).

Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif pada populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara
7.0 - 21.0, populasi F3 persilangan Bugis/IR148 berkisar antara 4.0 - 20.0 , populasi F3
persilangan Sriwijya/IR148 berkisar antara 4.0 - 16.0, sedangkan pada populasi F3
persilangan  Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 40 - 24.0 (Tabel 3). Berdasarkan
pengelompokan jumlah anakan produktif (IRRI, 1996), dari 37 galur/genotipe turunan
Bugis/IR7858-1 dikelompokkan menjadi 5 galur rendah (5-9), 28 galur sedang (10-19) dan 4
galur tinggi (>19), populasi Bugis/IR148 dari 36 galur dikelompokkan menjadi 2 galur
éangat rendah (<5), 10 galur rendah (5-9), 23 galur sedang (10-19), dan 1 galur tinggi (>19),
populasi Sriwijya/IR148 dari 32 galur dikelompokkan menjadi 2 galur sangat rendah (<5),
11 galur rendah (5-9), 23 galur sedang (10-19), dan 1 galur tinggi (>19), sedangkan populasi
Sriwijya/IR7858-1 dari 27 galur dikelompokkan menjadi 2 galur sangat rendah (<5), 6 galur
rendah (5-9), 18 galur sedang (10-19), dan’ 1 galur tinggi (>19) (Tabel 4). Berdasarkan
kriteria jumlah anakan produktif, sebaran frekuensi populasi F3 .Iﬁlengarah pada kriteria
jumlah anakan produktif rendah sampai sedang (tetua).
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Tabel 4. Pengelompokan populasi berdasarkan anakan produktif pada berbagai asal
persilangan dan tetua

Pengelompokan Anakan Produktif*

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

Populasi asal (<5) (5-9) (10-19) (> 19) Jumlah
Bugis / IR7858-1 0 5 28" 4 37
Bugis/IR148 2 10 23 1 36
Sriwijaya /IR148 2 11 19 0 32
Sriwijaya / IR7858-1 2 6 18 1 27
Sriwijaya 0 0 5 .0 5
Bugis 0 5 0 0 5
IR7858-1 0 0 5 0 5
IR148 0 0 5 0 5

*Kriteria pengelompokan berdasarkan IRRI (1996)

Umur Berbung.a dan Umur Panen ' ~.

Umur berbunga populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 80.0 - 120.0
hari, populasi F3 persilangan Bugis/IR148 berkisar antara-80.0 - 110.0 hari, populasi F3
persilangan Sriwijya/IR148 berkisar antara 87.0 - 110.0 hari,. sedangkan pada populasi F3
persilangan  Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 74.0 - 81.0 hari (Tabel 3). Umur panen
populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 107.0 - 150.0 hari, populasi F3
persilangan Bugis/IR148 berkisar antara 107.0 - 150.0 hari, populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR148 berkisar antara 115.0 - 143.0 hari, sedangkan pada populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 103.0 - 114.0 hari (Tabel 1). Berdasarkan pengelompokan
umur panen yang dilakukan Lubis et al. (1993), dari 37 galur/genotipe turunan
Bugis/IR7858-1 dikelompokkan menjadi 18 galur genjah (<115 HST), 7 galur sedang (1 16-
125 HST), 12 galur berumur dalam (126-150 HST), poi:ulasi Bugis/IR148 dari 36 galur
dikelompokkan menjadi 18 galur genjah (<115 HST), 6.galur sedang (116-125 HST), 12
galur berumur dalam (126-150 HST), populasi Sriwijya/IR148 dari 32 galur dikelompokkan
menjadi 1 galur genjah (<115 HST), 18 galur sedang (116-125 HST), 13 galur berumur
dalam (126-150 HST), sedangkan populasi Sriwijya/IR7858-1 dari 27 galur dikelompokkan
menjadi 27 galur genjah (<115 HST). Sebagian besar galur F3 mengarah pada kriteria galur
berumur genjah sampai sedang pada tetua Sriwijaya, IR7858-1, IR148 (Tabel 5).
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Tabel 5. Pengelompokan populasi F3 berdasarkan umur panen pada berbagai asal
persilangan dan ietua

Pengelompokan Umur Panen*

Genjah Sedang Dalam Sangat dalam

Populasi asal (<115 HST) (115-125 HST)  (126-150 HST) (> 151) Jumlah
Bugis / IR7858-1 18 7 12 0 37
Bugis / IR 148 18 6 12 0 36
Sriwijaya /IR148 1 18 13 0 32
Sriwijaya / TR7858-1 27 0 ¢ 0 27
Sriwijaya 5 0 0 0 5
Bugis 0 0 5 0 5
IR7858-1 4 1 0 0 5
IR148 1 4 0 0 5

*Kriteria pengelompokan berdasarkan Lubis ef al. (1993)

Kompoﬁe’n-Hasil .

Panjaﬁg malai populasi-F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 12.0 - 27.0,
populasi F3 persilangan Bugis/IR148 berkisar antara 12.0 - 27.0 , populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR148 berkisar antara 10.0 - 25.0, sedangkan pada populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 15.0 - 26.0 (Tabel 3). Uﬁmmnya malai yang panjang
menghasilkan gabah yang lebih banyak dibandingkan malai yang pendek. Namun kerapatan
gabah ternyata lebih memegang peranan penting dibandingkan dengan panjang malai. Tetua
Bugis memiliki malai yang panjang malai (24 cm), dan jumlah gabah yang lebih banyak (158
butir), sehingga kerapatan malai lebih tinggi dibandingkan dengan tetua lain (Tabel 3).

Gabah isi populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 50.0 - 130.0,
populasi I'3 persilangan Bugis/IR148 berkisar antara 50.0 - 129.0, populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR148 berkisar antara 51.0 - 115.0, sedangkan pada populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR7858-1 berkisar antara 51.0 - 127.0. Galur turinan Bugis/IR7858-1 mempunyai
gabah.isi terbanyak yaitu 130 butir, dan terendah hampir dimiliki semua turunan persilangan
yaitu 50 butir. Standar deviasi jumlah gabah total dan jumlah gabah isi per malai pada
populasi F3 menunjukkan keragaman yang besar terhadap pengisian gabah antar galur (Tabel
3).

Bobot 1000 butir merupakan komponen hasil terpenting setelah jumlah gabah isi,
kerapatan gabah pada malai, dan ﬁanjang malai. Populasi F3 galflr turunan Bugis/IR148
mempunyai bobot 1000 butir tertinggi yaitu 21.7 g, dan galur F3 turunan Bugis/IR7858-1
mempunyai bobot 1000 butir terendah yaitu 16.7 g. Turunan populasi F3 mendekati tetuanya
yang mempunyai bobot 1000 butir antara 17.4 —20.1 g (Tabel 3). |
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Persentase gabah hampa berkisar antara 11.0 — 32.5 persen. Persentase gabah hampa
terendah terdapat pada galur turunan Sriwijya/IR148 (11.0 persen), dan persentase gabah
hampa tertinggi pada galur turunan Sriwijya/IR7858-1 (32.5 persen). Fertilitas yang rendah
pada populasi F3 diduga disebabkan kehampaan yang cukup tinggi pada tetua pembentuknya
yaitu Sriwijaya (20.1 persen) (Tabel 3), menyebabkan beberapa turunan galur F3 mempunyai
kehampaan yang cukup tinggi.

Bobot gabah per rumpun populasi galur F3 berkisar antara 7.5 - 25.5 g. Bobot
gabalyrumpun populasi F3 persilangan Bugis/IR7858-1 berkisar antara 7.5 - 25.5 g, populasi
F3 persilangan Bugis/TR148 berkisar antara 140 - 223 g, populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR148 berkisar antara 8.0 - 24.5 g, sedangkan pada populasi F3 persilangan
Sriwijya/IR7858-1 berkisar antaral4.5 - 23.0 g. Bobot gabah/rumpun tertinggi pada galur
turunan BuglstR7858 -1 yaitu sebesar 25.5 g. Terjadi peningkatan nilai bobot gabah per
rumpun dlhandmgkan tetua Bugis (24 g) (Tabel 3). Secara umum telah terjadi peningkatan
nilai rata-rata jumlah gabah total, jumlah gabah isi/malai, bobot 1000 butir, dan fertilitas
gabah pada populasi F3 dibandingkan dengan tetuanya. Semua karakter agronomi yang
diamati pada populasi tanaman F3 bervariasi, di antaranya ada yang serupa dengan salah satu
tetuanya, ada yang intermediet, dan ada yang melebibi keciua tetuanya. Keragaman yang
tinggi tersebut sangat menguntungkan untuk tahap seleksi berikutnya. Diharapkan pada
generasi berikutnya akan muncul genotipe-genotipe superior yang terjadi akibat segregasi
dalam populasi srbagai bahan selek;v.i, dan akan diperoleh tanaman superior sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai.
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Populasi galur F3 yang dihasilkan dari persilangan sangat beragam dan memenuhi
syarat untuk bahan seleksi. Terdapat peningkatan pilai rata-rata jumlah gabah total, jumlah
gabah isi/malai, bobot 1000 butir, dan fertilitas gabah pada populasi F3 dibandingkan dengan
tetua pembentuknya. Seleksi terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,
jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot gabahfnnnpun akan efektif
pada generasi awal karena memiliki nilai heritabilitas yang tinggi dan keragaman genetik

yang luas.

Saran
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" Pembentukan galur F5 dan F6 agar dapat dilakukan pada lingkungan seleksi sehingga
seleksi lebih awal pada galur-galur untuk memperoleh galur-galur supeior sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai.
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